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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

           Kompetensi pedagogik guru memegang peranan penting bagi seorang guru 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pembimbing murid. Dengan kompetensi yang 

dimilikinya, guru pandai bergaul dalam lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah 

serta dapat menjadi teladan bagi masyarakat dan muridnya. Guru sebagai cermin peserta 

didik dapat berkaca. Dalam relasi antara guru dan peserta didik tercipta situasi didik 

yang memungkinkan peserta didik dapat belajar menerapkan nilai-nilai yang dapat 

dijadikan bahan pembentukan pribadi murid. Guru merupakan model atau teladan bagi 

peserta didik, dan perlu memperhatikan sikap, bicara, gaya bicaranya, kebiasaan 

bekerja, pakaian dan hubungan kemanusiaannya. 1 

Pendidikan Anak Usia dini yang kemudian disingkat dengan PAUD 

merupakan salah satu lembaga pendidikan sangat bermanfaat bagi kehidupan 

anak untuk mencari ilmu. Sehingga sudah menjadi suatu kebutuhan bagi anak 

untuk dunia pendidikan supaya memperhatikan dan memikirkan strategi apa 

yang terbaik untuk diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran di lembaga 

PAUD. Pendidikan anak usia dini adalah langkah pertama bagi anak  mulai usia 

lima tahun untuk mecari ilmu pengetahuan yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Banyak strategi pembelajaran di lakukan sebagai kegiatan, baik 

                                                      
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ,Jakarta: Kalam Mulia, 2013, hal. 92 
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prosedur, langkah, maupun upaya dan teknik yang dipilih agar dapat 

memberikan kemudahan, fasilitas, dan bantuan lain kepada siswa dalam 

mencapai tujuan - tujuan intruksional. Dalam strategi pembelajaran memuat 

berbagai alternatif yang harus dipertimbangkan untuk dipilih dalam rangka 

perencanaan pembelajaran. Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu 

diperlukan seperangkat upaya. Suatu program pengajaran yang telah 

diselenggarakan oleh guru di setiap kali tatap muka, hal tersebut juga bisa 

dilakukan dengan berbagai upaya.2 

Adapun salah satu upaya yang dapat dikembangkan yakni dengan 

membimbing anak berfikir kreatif. Membimbing anak berfikir kreatif adalah 

sebuah proses yang mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan 

pemikiran yang baru memiliki ruang lingkup yang luas. Upaya ini termasuk 

Upaya guru untuk mengembangkan kemampuan anak. Namun, efektifitasnya 

lebih besar dari upaya lain sebab dengan upaya, pengertian dan pemahaman 

dapat diperoleh lebih mantap. Sehingga, segala bentuk kesalah fahaman dan 

kelemahan daya tangkap pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin.3 Upaya 

ini juga dapat memotivasi siswa agar dapat mengasah kemampuannya melatih 

daya ingat anak dalam belajar. oleh karena itu, perlu sekali guru untuk melalukan 

suatu upaya yang dapat mengajak anak untuk mengasah kemampuannya. Salah 

satu kemampuan yang dapat dikembangkan yakni dengan mengasah 

kemampuan berfikir kreatif. 

                                                      
2 Nurmadiah, Strategi Pembelajaran Anak Usia Dini, Al – Afkar: Jurnal Keislaman dan 

peradaban, vol.III, No.1 April 2015, hlm 1  

Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam ,Jakarta: Kalam Mulia, 2013, hal. 92 
3 Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2018) 234. 
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Mengenai anak usia dini, anak usia dini adalah individu yang sedang 

menjalani proses perkembangan dengan pesat dan fundamental dalam 

pembentukan kepribadian anak. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 

tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai 

aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang kehidupan anak, hal 

tersebut menyebabkan anak dengan sangat mudah menyerap pengalaman yang 

terjadi di dalam lingkungan sekitar karna di saat itulah anak dalam masa golden 

age (Masa Keemasan) sehingga anak lebih cepat dalam pembentukan proses 

perkembangan.4 

Saat ini dikhawatirkan anak usia dini terpengaruh dalam kemajuan 

tekhnologi yang ada, dimana anak usia dini lebih suka berinteraksi dengan 

handphone sehingga akan membuat anak menjadi malas dalam melakukan 

segala hal, bahkan bisa saja akan membuat anak malas belajar dan menimbulkan 

kapada anak sikap malas bahkan cenderung untuk tidak berfikir kreatif. 

Sedangkan berfikir kreatif merupakan ungkapan dari keunikan individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan inilah yang mengambarkan 

orisinalitas dari individu tersebut. Dari ungkapan pribadi yang unik dapat 

diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif dan adanya 

ciri ciri seperti: mampu mengarahkan diri pada objek tertentu, mampu 

memperinci suatu gagasan, mampu menganaslisis ide-ide dan kualitas karya 

pribadi mampu menciptakan hal hal baru. 5 Tentunya dalam membimbing anak 

                                                      
4 Muhammad Fadlillah,”Desain pembelajaran paud” (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2012) hlm 18-19 
5 Eko Sudarman, “manajemen Kreativitas dan Inovasi”(Ya ya sa n  k i ta  me nul i s  2022 hlm 16 

(November 1999) 45. 
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berfikir kreatif bukanlah hal yang sangat mudah, selain harus di tanamkan sejak 

dini, juga membutuhkan proses yang lama dan berkelanjutan agar tercipta pola 

pikir kreatif yang baik tertanam pada dirinya. 

Terdapat beberapa faktor yang mendukung terbentuknya pola pikir kreatif 

di sekolah melalui beberapa kegiatan seperti menggambar, guru mempraktekkan 

terlebih dahulu cara menggambar dengan rapi, kemudian anak menirukannya. 

Dengan menggambar anak dapat mengasah kemapuan berfikir kreatifnya untuk 

membuat sesuatu yang unik melalui pikirannya. Selain itu juga dapat kita 

terapkan bercerita dan anak mendengarkannya, melalui bercerita anak dapat 

mengingat kembali apa yang diceritakan oleh guru, anak juga bisa berhayal pada 

kejadian yang diceritakan sehingga ia dapat menceritakan kembali apa yang ia 

ingat. Kemudian, juga bisa kita terapkan membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran dan sesudah pembelajaran serta membaca doa sebelum makan dan 

sesudah makan, mendengarkan pelajaran dengan tekun, dan bila keluar kelas 

minta izin. Hal itu merupakan suatu pembiasaan yang dapat diterapkan pada 

anak agar anak selalu mengingat dan bisa melakukannya ketika di rumah. Karna 

hal yang dilakukan secara berulang- ulang akan menjadi pembiasaan pada anak 

untuk melakukannya. Meskipun demikian harus ada cara-cara lain atau khusus 

yang dilakukan guru ataupun orang tua dalam membentuk atau membimbing 

dalam berfikir kreatif anak usia dini di sekolah maupun di rumah. Oleh karena 

itu, kita sebagai guru sangat besar peranannya dalam melatih anak berfikit 

kreatif. Program Pendidikan pada anak usia ini diharapkan anak mendapatkan 

rangsangan dan kesempatan untuk mengembangkan potensi secara optimal. 
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Perlu kita sadari bahwa anak merupakan subjek sentral yang memiliki bakat, 

minat, dan potensi yang tidak terbatas sehingga guru harus berperan aktif untuk 

membimbing anak dan dapat mengarahkan anak pada bakat yang ia miliki agar 

terus berkembang secara optimal.  

Dalam ketentuan umum pasal 1 ayat (1) undang-undang no 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional ( SISDIKNAS) dinyatakan: 

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Seseorang sangat 

memerlukan lingkungan sosial, karena mereka akan bergaul dan terus 

berkembang dalam lingkungan tersebut. Ayat Al-Qur’an tentang pendidikan 

yaitu: (Surat Al-Mujadalah ayat 11) 

بمَِا تعَۡمَلوُۡنَ خَبيِۡر   وَاللّٰهُ يَرۡفَعِ اللّٰهُ الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا مِنۡكُمۡ ۙ وَالَّذِيۡنَ اوُۡتوُا الۡعِلۡمَ درََجٰتٍ   

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman  

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu  

pengetahuan beberapa derajat”. (Al-mujadalah:11) 

 

Kecenderungan Sebagaimana dalam hadist tentang kewajiban menuntut 

ilmu: Hadits “Menginginkan Kebahagiaan Dunia-Akhirat Harus Wajib dengan 

Ilmu 

َاَرَبِايَالُّْممِن ْدعِللْم   مََعنَْليََْهَِارَبِالُّْاَ َنْلْْعَِارَداَلْْْخِرَةعََليَْوَهِمَبِاعِلْف ِِ هُُهَُاوَ  مََعَلَنْيْ ْْ مِِددَ  
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Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia  

maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang  

siapa yang menghendaki kehidupan Akherat, maka  

wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa  

menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”.  

(HR. Turmudzi) 

Program Pendidikan di TK secara menyeluruh di arahkan untuk 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara integral, yang 

meliputi aspek motoric, Bahasa, sosial emosional, maupun kecerdasannya. 

Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran di TK yang di susun dengan 

tepat dan benar agar anak dapat tumbuh berfikir kreatif. Namun, ternyata 

hal ini tidak berjalan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan. Peserta 

didik di TK As-Sa’adah masih merasa takut dalam mengungkapkan ide dan 

pendapatnya, akhirnya kemampuan berpikir sulit untuk dikembangkan. 

Peserta didik juga memiliki pemahaman yang rendah sehingga berfikir 

kreatif juga rendah. Saat melakukan kegiatan belajar mengajar, guru sangat 

kesulitan dalam menguji berpikir kreatif pada peserta didik. Selain itu,  

peserta didik yang ada di TK As-Sa'adah Pamekasan memiliki kurang 

percaya diri dan pemalu,  sehingga sangat mempengaruhi dalam proses 

kegiatan belajar mengajar.  Hal ini dapat dilihat dari kurangnya minat 

peserta didik untuk berpikir kreatif saat guru melakukan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Saat guru menjelaskan, peserta didik lebih banyak diam 

dibandingkan bertanya terkait materi yang sedang diajarkan. Oleh karena 
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itu kreativitas berpikir di TK As-Sa’adah Pamekasan perlu ditingkatkan lagi. 

Berdasarkan observasi di awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 

november 2022 di TK As-Sa’adah pamekasan berfikir kreatif anak usia dini. 

Berfikir kreatif anak sudah tampak yaitu Anak-anak sangat aktif dalam 

menyetuskan ide-ide baru, dengan beberapa kegiatan seperti menggambar, 

melalui kegiatan menggambar, anak dapat menghasilkan suatu karya yang 

berbeda - beda sesuai dengan imajinasinya, terlihat juga beberapa anak yang 

sangat tinggi daya khayalnya dalam mengimajinasikan suatu cerita atau cerita 

guru, yakni guru bercerita dan anak mendengarkan dari itu anak dapat mengingat 

dan bisa menceritakan kembali apa yang ia dengar. Selain itu anak juga pintar 

merangkai cerita, dengan bercerita pula anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa dalam mengungkapkan satu kata per kata yang ia 

ucapkan. Dengan itu, muncullah perkembangan berfikir kreatif pada anak.  

Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “kompetensi pedagogik  guru dalam 

membimbing anak berfikir kreatif pada anak kelompok A Di TK As-

Sa’adah Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Konteks Penelitian Sebagaimana yang telah di uraikan di atas, 

maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam membimbing anak berfikir 

kreatif pada peserta didik kelompok A di TK As-Sa’adah Kecamatan 

Pamekasan Kabupaten Pamekasan? 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam membimbing berfikir 

kreatif anak di TK As-sa’adah Kecamatan Pamekasan Kabupaten 

Pamekasan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam membimbing anak 

berfikir kreatif dalam belajar pada peserta didik kelompok A di TK As-

Sa’adah Kecamatan Pamekasan Kabupaten Pamekasan. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

membimbing berfikir kreatif anak di TK As-sa’adah Kecamatan Pamekasan 

Kabupaten Pamekasan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini di harapkan mampu bermanfaat dan memberikan kontribusi 

dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan menjadikan refrensi bagi 

penelitian selanjutnya, Khususnya dalam membimbing anak dalam berfikir 

kreatif.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil Penelitian ini di harapkan bisa menjadikan oleh guru untuk 

mengoptimalkan kompetensi pedagogik guru dalam membimbing anak 

berfikir kreatif pada kelompok A (Di TK As-Sa’adah Kecamatan 

Pamekasan Kabupaten Pamekasan). 
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b. Bagi Lembaga TK As-Sa’adah 

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pandangan 

tentang kompetensi pedagogik guru dalam membimbing anak berfikir 

kreatif pada kelompok A (Di TK As-Sa’adah Kecamatan Pamekasan 

Kabupaten Pamekasan).  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat di jadikan Bahan kajian untuk menambah ilmu 

dan mengembangkan intelektual Penulis dalam perkuliahan. 

d. Bagi peneliti berikutnya  

Dengan adanya penelitian ini, penelitian berharap dapat dijadikan 

bahan ajar, pedoman, refrensi sebagai bahan acuan dalam penelitian 

serlanju rtnya. 

e. Bagi IAIN Madu rra 

Derngan adanya pe rnerlitian ini diharapkan dapat berrgurna u rntu rk 

tambahan lite rratu rr dan serbagai wawasan pe rrpurstakaan institu rt Agama 

Islam Nergerri Madurra. 

E. Definisi Istilah 

Urntu rk lerbih mermahami dan me rnghindarkan kersalah fahaman dalam 

pernerlitian ini maka sangatlah pe rrlur pernurlis mernjerlaskan istilah-istilah yang 

perrlur di jerlaskan. Serhingga tidak te rrjadi kersalahan antara pernu rlis derngan 

permbaca. 

1. Kompetensi pedagogik Guru  

Kompetensi pedagogik gurru r ialah salah satu jenis kompetensi yang 
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harus dikuasai oleh guru dengan memecahkan masalah seperti halnya 

seorang guru dalam mengelola kelas saat pembelajaran, dan dapat 

meningkatkan tingkat keberhasilan hasil pembelajaran peserta didik. 

2. Berfikir kreatif 

Berrpikir kreratif adalah kermampu ran mernganalisis atau r mernciptakan 

sersuratu r yang barur baik berrurpa gagasan mau rpurn karya berrdasarkan data atau r 

informasi u rntu rk mernghasilkan ider-ider barur yang dapat mermahami sersuratu r. 

3. Anak Usia Dini  

Anak u rsia dini adalah anak derngan rerntang ursia 4 – 6 tahurn, dimana 

di ursia terrserburt merrurpakan u rsia kerermasan (goldern ager) karerna pada masa 

terrserburt anak mu rdah mernye rrap apa yang ia lihat, derngar dan rasakan, 

serhingga perrlur diberrikan stimurlu rs ataur rangsangan agar anak dapat 

berrkermbang derngan baik. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu  

Derngan me rnghasilkan pernerlitian yang le rbih baik lagi dan u rntu rk 

mernghindari kersamaan pernurlisan, maka pernerliti perrlur mermaparkan pernerlitian 

yang terlah di lakurkan serberlurmnya  

1. Erva Erriani, 2022, Looser parts: Perngarurhnya Terrhadap Kermampuran 

Berrpikir Kreratif Anak Ursia Dini6  

Skripsi yang disu rsurn olerh 1. Erva Erriani, merlakurkan pernerlitian 

derngan ju rdurl “Looser parts: Perngarurhnya Terrhadap Kermampu ran Berrpikir 

                                                      
6 Eva Eriani, Loose parts:Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Anak 

Usia Dini 2022  



11 

 

Kreratif Anak U rsia Dini”. Dalam pe rnerlitian ini berrturjuran urntu rk merlihat 

perngarurh looser parts terrhadap kermampu ran berrpikir kreratif anak u rsia dini. 

Data diku rmpurlkan mernggu rnakan pe rnerlitian ku rantitatif de rngan dersaian oner 

grourp prerterst-postterst data yang dilaku rkan obserrvasi dan doku rmerntasi, 

serrta alat obse rrvasi yang digu rnakan adalah le rmbar obserrvasi baik u rntu rk 

aktivitas gu rrur maurpurn mu rrid. Se rterlah dilaku rkan tindakan, maka hasil 

pernerlitian ini dapat disimpu rlkan bahwa me rlalu ri pernggurnaan me rtoder looser 

parts terrdapat perngarurh terrhadap ke rmampu ran berrpikir anak u rsia dini. 

Perrberdaan pernerliti terrdahu rlur derngan pernerliti serkarang me rnggurnakan 

pernerlitian ku ralitatif de rskriptif. Pe rrsamaan pe rnerlitian ini adalah sama sama 

mernderskripsikan me rmbimbing anak be rrfikir kreratif anak u rsia dini.  

2. Zahrina Amerlia 2020, Prosers Berrfikir Kreratif Anak U rsia Dini 5-6 Tahurn 

Dalam Kergiatan Ourtbou rnnd (Stu rdi kasurs di TK Alam bintaro, tangge rrang 

serlatan).7 

Skripsi yang disu rsurn olerh zahrina amerlia, merlakurkan pernerlitian 

berrjurdurl “Prosers Berrfikir Kreratif Anak U rsia Dini 5-6 Tahu rn Dalam 

Kergiatan Ourtbou rnnd”. Dalam pernerlitian ini berrtu rjuran urntu rk mermberrikan 

gambaran pola data e rmpiris prosers berrfikir kreratif anak ursia dini se rrta 

ourtbou rnd sercara alamiah Stu rdi kasu rs di TK Alam bintaro, tangge rrang 

serlatan. Pernerlitian ini me rnggurnakan ku ralitatif, karerna data yang 

diku rmpu rlkan burkan data yang be rrberntu rk ku rantitatif me rlainkan data dalam 

berntu rk narasi ataur gambar, serhingga pernerlitian ini tidak me rnerkankan pada 

                                                      
7 Zahira Amelia, Proses berfikir kreatif anak usia dini 5-6 tahun dalam kegiatan outbound (studi 

kasus di TK Alam Bintaro, Tanggerang Selatan), 2020  
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angka. Pada pe rnerlitian ini tidak diarahkan u rntu rk merngurji hipotersis tertapi 

diarahkan u rntu rk mernggambarkan kondisi apa adanya dalam situ rasi 

pernerlitian. Data dianalisis se rcara ku ralitatif mernggurnakan rerdurksi data, 

pernyajian data dan pe rnarikan kersimpu rlan. Hasil pernerlitian me rnurnju rkkan 

permerrolerhan berrfikir kreratif berrpikir kreratif anak u rsia 5 – 6 tahurn pada 

kergiatan Ou rtbou rnd di serkolah alam bintaro yaitu r: 1) anak me rngaju rkan 

perrtanyaka dan e rksplorasi dari be rragam perrsperktif. 2) anak be rrdiskursi 

(berrargu rmerntasi) dari informasi yang dimilikinya. 3) anak 

mermprerserntasikan dan me rngurji ider yang dimilikinya. 4) anak 

merngiderntifikasi ider yang dimilikinya te rlah sermpurrna ataur mermbu rturhkan 

pernye rmpu rrnaan. Hal te rrserburt didu rkurng olerh gurrur derngan me rnyajikan 

masalah, mermbimbing dan merngawasi u rntu rk berrerkplorasi dan mernermurkan 

jawabannya. Pe rrberdaan antara pernerliti terrdahurlur derngan pernerliti serkarang 

adalah pernerliti terrdahurlur mernggu rnakan ou rtbou rnnd. Serdangkan pernerliti 

serkarang pernerliti lerbih mernerkankan kerpada bagaimana u rpaya gu rrur dalam 

mermbimbing anak dalam be rrfikir kreratif. Perrsamaan pernerliti ini adalah 

sama- mernderskripsikan terntang berrfikir kreratif pada anak u rsi dini. 

3. Roihana Hardiyani 2019, Perngarurh Scierncer Activitiers terrhadap Kermampuran 

Berrpikir Kreratif Anak.8 

Skripsi yang disu rsurn olerh Roihana Hardiyani, me rlakurkan pernerlitian 

berrjurdurl “Perngarurh Scierncer Activitie rs terrhadap Kermampu ran Berrpikir 

Kreratif Anak.”. Dalam pe rnerlitian ini berrturjuran urntu rk merngertahuri perngarurh 

                                                      
8 Roihana Hardiyani, Pengaruh Science Activities terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Anak 

2019 
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Scierncer Activitiers terrhadap kermampu ran berrpikir anak. Mertoder pernerlitian 

yang digu rnakan trurer erksperrimern derngan dersain bertwerern- su rbjerct dersign 

(two erxperrimernt control grourp dersain. Sampe rl pernerlitian adalah 42 anak 

ursia 5-6 tahurn dari TK di gu rgu rs srikaya Su rrakarta derngan terknik 

perngurmpu rlan data merlalu ri perdoman obserrvasi. Terknik analisa data yang 

digurnakan t-terst derngan spss 17 for windows. Hasil pernerlitian me rnurnju rkkan 

bahwa scierncer activitiers berrperngarurh terrhadap kermampuran berrpikir kreratif 

anak. Perrberdaan antara pernerliti terrdahu rlur derngan pernerliti serkarang adalah 

pernerliti te rrdahurlur trurer erksperrimern derngan dersain bertwerern- su rbjerct dersign 

(two erxperrimernt control grourp dersain. Serdangkan pernerliti serkarang pernerliti 

lerbih mernerkankan kerpada bagaimana u rpaya gu rrur dalam mermbimbing anak 

berrfikir kreratif dan mernggurnakan pernerlitian ku ralitatif derskriptif. Perrsamaan 

pernerlitian ini adalah sama- sama mernderskripsikan terntang berrfikir kreratif. 

 

 

 


